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ABSTRAK 

 

 

 

Nama  : M. Reza Alfath 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Hubungan Pedikulosis dengan Personal Hygiene pada Santri di 

Pondok Pesantren Khazanah Kebajikan Palembang  

 

     Pedikulosis kapitis adalah infeksi kulit kepala dan rambut yang disebabkan 

oleh Pediculus humanus var. Kapitis. Personal hygiene yang buruk merupakan 

faktor risiko terjadinya pedikulosis disebabkan tidak adanya sistem imun tubuh 

yang dapat melawan infestasi pedikulosis di rambut dan kulit kepala, sehingga 

untuk mencegah atau mengobati penyakit ini diperlukan tindakan dari luar. 

Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan 

kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis .Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara personal hygiene dengan kejadian pedikulosis 

kapitis pada santri Pondok Pesantren Khazanah Kebajikan Palembang. Jenis 

penelitian observasional analitik dengan metode cross sectional. Populasi semua 

santri yang menderita Pedikulosis di Pondok Pesantren Khazanah Kebajikan 

Palembang. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling dan didapatkan 

jumlah 56 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Status pedikulosis diperoleh 

dari pemeriksaan langsung menggunakan kaca pembesar sedangkan data personal 

hygiene diperoleh dari kuisioner. Data dianalisis secara bivariat. Hasil analisis 

data menggunakan Fisher test. Hasil analisis penelitian diperoleh kejadian 

pedikulosis kapitis sebesar 48 santri (85,7%). Hasil uji statistik didapatkan 

hubungan antara personal hygiene dengan kejadian pedikulosis kapitis pada santri 

di Pondok Pesantren Khazanah Kebajikan  Palembang dengan nilai p value 0,004 

(< 0,05). Kesimpulan penelitian yaitu ada hubungan antara pedikulosis kapitis 

dengan personal hygiene pada santri di Pondok Pesantren Khazanah Kebajikan 

Palembang. 

  

Kata kunci: Pedikulosis, Personal Hygiene, Santri, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name  : M. Reza Alfath 

Study Program: Medical Sciences 

Title  : Relationship of Pediculosis with Personal Hygiene in Santri at 

Khazanah Islamic Boarding School in Palembang 

 

     Pediculosis capitis is an infection of scalp and hair caused by Pediculus 

humanus var. Capitis. Poor personal hygiene is a risk factor for pediculosis due to 

absence of the body's immune system that can fight pediculosis infestation in hair 

and scalp, so to prevent or treat this disease requires external action.Personal 

hygiene is an action to maintain cleanliness and health of a person for physical 

and psychological well-being. Purpose of this study was to determine relationship 

of personal hygiene with incidence of pediculosis capitis in students of Khazanah 

Kebajikan Islamic Boarding School Palembang. An observational analitic 

research with cross sectional. Population were all students suffering Pediculosis in 

Khazanah Kebajikan Islamic Boarding School Palembang. Sampling with total 

sampling technique and a sample size of 56 samples that had meet inclusion 

criteria. Pediculosis status was obtained from direct examination using a 

magnifying glass while personal hygiene data was obtained from questionnaires. 

Data were analyzed bivariately. Results of data analysis using Fisher test. The 

results analysis of study obtained the incidence of pediculosis capitis by 48 

children (85.7%). Statistical test results obtained a relationship between personal 

hygiene with incidence of pediculosis capitis in students of Khazanah Kebajikan 

Islamic Boarding School Palembang with a p value of 0.004 (<0.05). The 

conclusion of this study is there is a relationship of personal hygiene with 

incidence of pediculosis capitis in students of Khazanah Kebajikan Islamic 

Boarding School Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pedikulosis kapitis adalah infeksi kulit kepala dan rambut yang 

disebabkan oleh Pediculus humanus var. kapitis (Gunning, 2017). Prevalensi 

dan insidensi Pedikulosis kapitis di seluruh dunia cukup tinggi, sehingga 

penyakit ini merupakan salah satu masalah kesehatan utama, baik di negara 

maju, maupun negara berkembang. Di Amerika Serikat sekitar 6-12 juta anak 

usia 3-11 tahun terinfeksi setiap tahunnya, dengan insidensi anak perempuan 

lebih tinggi daripada anak laki-laki. Di negara maju lain, yaitu Belgia, terdapat 

sekitar 6.169 anak usia 2-12 tahun yang terinfeksi tiap tahunnya (Falagas, 

2008). Sementara itu di negara berkembang angkanya jauh lebih besar. Di 

India, sekitar 16,5% anak berusia < 12 tahun menderita pedikulosis dan di 

Malaysia, angkanya mencapai 35% pada kelompok usia yang sama (Falagas, 

2008). Sedangkan di Indonesia angka prevalensinya sebesar 42,38% pada 

kelompok usia 6-15 tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Khusus di 

Indonesia, angka prevalensi tersebut banyak disumbangkan oleh kasus yang 

ditemukan di pondok pesantren atau sekolah berbasis asrama lainnya karena 

pada tempat-tempat ini ditemukan beberapa faktor risiko pedikulosis secara 

sekaligus, salah satunya adalah  personal hygiene buruk (Hardiyanti, 2016). 

Personal hygiene adalah cara perawatan diri manusia untuk memelihara 

kebersihan diri mereka sendiri (WHO, 2018). Kebersihan perorangan sangat 

penting untuk diperhatikan. Pemeliharaan kebersihan perorangan diperlukan 

untuk kenyamanan individu, keamanan, dan kesehatan. Menurut Perry (2005), 

personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara kebersihan dan 

kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis. Personal hygiene 

buruk merupakan faktor risiko terjadinya pedikulosis kapitis disebabkan tidak 

adanya sistem imun tubuh yang dapat melawan infestasi pedikulosis di rambut 
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dan kulit kepala, sehingga untuk mencegah atau mengobati penyakit ini 

diperlukan tindakan dari luar  (Hardiyanti, 2016). 

Infestasi pedikulosis merupakan masalah kesehatan yang penting karena 

penyakit ini menyebabkan rasa gatal yang hebat, sampai mengganggu tidur. 

Rasa gatal muncul disebabkan air liur dan gigitan dari kutu yang akan 

merangsang reaksi peradangan ringan di kulit kepala. Hal ini tentu akan 

menurunkan kualitas hidup dan mengganggu produktivitas penderitanya. 

Padahal penderitanya kebanyakan adalah anak usia sekolah yang memerlukan 

istirahat cukup pada malam hari agar dapat belajar dengan baik saat siang hari 

(Rampal, 2018). Selain itu, pedikulosis akan meninggalkan papul eritem di 

area leher belakang dan telur atau kutu dapat terlihat di rambut, sehingga 

membuat penderitanya merasa malu dan rendah diri. Hal ini menyebabkan 

seorang anak akan dikucilkan oleh teman-temannya atau memilih tidak mau 

bersosialisasi. Dalam jangka panjang, hal ini bukanlah sesuatu yang baik bagi 

perkembangan sosial anak mengingat lingkungan seperti sekolah, pesantren 

dan asrama merupakan tempat yang cenderung tertutup, sehingga interaksi 

sosial hanya terjadi dengan orang-orang yang sama (Albashtawy, 2017). 

Angka kejadian pedikulosis capitis merupakan penyakit tertinggi kedua 

setelah scabies dan banyak terjadi di pondok pesantren mengingat para 

siswanya tinggal bersama, kejadian ini sebagian besar ditularkan secara 

langsung yaitu melalui sisir, bantal, kasur, kerudung, dan topi karena 

kebiasaan dari penderita yang tidak memperhatikan personal hygiene 

sehingga terinfeksi pedikulosis humanus kapitis (Leung, 2005). 

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa pedikulosis merupakan 

salah satu masalah kesehatan yang penting pada anak usia sekolah. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan pedikulosis 

dengan personal hygiene pada santri di pondok pesantren Khazanah 

Kebajikan Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara personal hygiene dengan kejadian 

pedikulosis kapitis pada santri Pondok Pesantren Khazanah Kebajikan 

Palembang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara personal hygiene dengan 

kejadian pedikulosis kapitis pada santri Pondok Pesantren Khazanah 

Kebajikan Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui prevalensi pedikulosis kapitis di Pondok 

Pesantren Khazanah Kebajikan Palembang. 

2. Untuk mengetahui hubungan personal hygiene santri di Pondok 

Pesantren Khazanah Kebajikan Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

1. Untuk memberikan data ilmiah tentang hubungan kejadian 

pedikulosis dengan personal hygiene pada santri di Pondok 

Pesantren Khazanah Kebajikan Palembang. 

1.4.2 Praktis  

1. Memberikan informasi ilmiah dan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang hubungan kejadian pedikulosis dengan personal hygiene 

pada santri di pondok pesantren Khazanah Kebajikan sehingga 

dapat 

dilakukan pencegahan. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam pelayanan 
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dan pencegahan terjadinya pedikulosis dalam rangka menurunkan 

angka kejadian pedikulosis di masyarakat. 

1.5 Keaslian Penelitian 

  Tabel 1.1.Perbandingan Penelitian Saat Ini dengan Penelitian Sebelumnya. 

 
 Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Annisa 

anggraini, 2018 

Hubungan tingkat 

pengetahuan dan personal 

hygiene terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis pada 

anak asuh di panti asuhan 

liga dakwah sumatera barat 

Cross sectional Tidak terdapat hubungan 

antara personal hygiene 

dengan kejadian 

pedikulosis kapitis pada 

anak asuh di Panti Asuhan 

Liga Dakwah Sumatera 

Barat  

 

Sukarmin,dkk., 

2017 

Hubungan personal 

hygiene dengan kejadian 

pedikulosis di pondok 

pesantren miftahul khoir 

prawoto sukolilo pati 

deskriptif korelasi Hasilp enelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan yang 

signifikanantara personal 

hygiene dengan kejadian 

pedikulosis 

Hardiyanti,N.i., 

2016 

Hubungan personal hygiene 

terhadap kejadian 

pedikulosis kapitis pada 

santriwati di pesantren jabal 

An-nur Al-islam kecamatan 

teluk betung barat bandar 

lampung 

deskriptif analitik 

dengan pendekatan 

cross sectional 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara personal 

hygiene dengan kejadian 

Pediculosiscapitis 
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